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Abstract 

 

The use of engaging and visually oriented learning media is necessary to support 

students’ understanding of moral concepts in the Akidah Akhlak subject, particularly 

the topic of namimah (tale-bearing). This study aimed to develop the Illustrated Story 

Flip Book (CERGAFIBO) for eighth-grade students at MTsN 3 Jombang and to 

evaluate its feasibility, student responses, and effectiveness in improving students’ 

understanding. The study employed a Research and Development (R&D) method 

based on the Borg and Gall model, which was adapted to the research needs. The 

research participants included a subject-matter expert, a media expert, a practitioner or 

teacher, and eighth-grade students. Data were collected through observation, 

interviews, validation questionnaires, comprehension tests, and documentation and 

were then analyzed using quantitative and qualitative descriptive techniques. The results 

showed that CERGAFIBO obtained average validation scores of 3.8 from the subject-

matter expert, 3.2 from the media expert, and 3.75 from the practitioner and was 
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therefore declared feasible for use. Student responses reached 90% in the limited trial 

and 91.7% in the wider trial, indicating highly positive acceptance of the media. The 

students’ average comprehension score increased from 60 on the pretest to 85 on the 

posttest, while learning mastery increased from 50% to 93.3%. This study concludes 

that CERGAFIBO is feasible for use and can support improvements in students’ 

understanding of namimah. This medium provides practical implications for developing 

more interactive, engaging, and visually oriented Akidah Akhlak instruction. 

Keywords: Akidah Akhlak; CERGAFIBO; Flip Book; Learning Media; Namimah 

 

Abstrak: Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan berorientasi visual diperlukan untuk 

mendukung pemahaman siswa terhadap konsep moral dalam mata pelajaran Akidah Akhlak, 

khususnya materi namimah (adu domba). Penelitian ini bertujuan mengembangkan media Cerita 

Bergambar Flip Book (CERGAFIBO) untuk siswa kelas VIII MTsN 3 Jombang serta mengevaluasi 

kelayakan, respons siswa, dan efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian 

menggunakan metode Research and Development (R&D) berdasarkan model Borg dan Gall yang 

diadaptasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Subjek penelitian meliputi ahli materi, ahli media, 

praktisi atau guru, dan siswa kelas VIII. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket 

validasi, tes pemahaman, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CERGAFIBO memperoleh skor 

validasi rata-rata sebesar 3,8 dari ahli materi, 3,2 dari ahli media, dan 3,75 dari praktisi sehingga 

dinyatakan layak digunakan. Respons siswa mencapai 90% pada uji coba terbatas dan 91,7% pada uji 

coba lebih luas, yang menunjukkan penerimaan sangat positif terhadap media tersebut. Nilai rata-rata 

pemahaman siswa meningkat dari 60 pada pretest menjadi 85 pada posttest, sedangkan ketuntasan 

belajar meningkat dari 50% menjadi 93,3%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa CERGAFIBO layak 

digunakan dan dapat mendukung peningkatan pemahaman siswa terhadap materi namimah. Media ini 

memberikan implikasi praktis bagi pengembangan pembelajaran Akidah Akhlak yang lebih interaktif, 

menarik, dan berorientasi visual. 

Kata Kunci: Akidah Akhlak; CERGAFIBO; Flip Book; Media Pembelajaran; Namimah 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan perubahan karakteristik peserta didik menuntut proses 

pembelajaran menggunakan media yang lebih variatif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan 

belajar siswa (Dewantara1 et al., 2020). Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu penyampaian materi, tetapi juga dapat mendukung perhatian, pemahaman, dan 

motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran (Mazadha et al., 2026). Dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak, penggunaan media yang tepat menjadi penting karena materi 

tidak hanya berkaitan dengan pemahaman konsep, tetapi juga dengan penanaman nilai dan 

pembentukan perilaku peserta didik (Nasrul HS et al., 2026). Namun, berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dalam penelitian ini, meskipun pemanfaatan teknologi 
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pembelajaran di MTsN 3 Jombang telah berkembang, pembelajaran Akidah Akhlak masih 

ditemukan penggunaan media yang cenderung konvensional.  

Kondisi tersebut menyebabkan media pembelajaran kurang variatif dan belum 

optimal dalam mendukung kemampuan siswa dalam memahami serta menginterpretasikan 

informasi visual. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan media yang mampu 

menggabungkan penyampaian materi secara informatif dengan tampilan visual yang menarik 

dan kontekstual. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah cerita bergambar dalam 

bentuk flip book. Cerita bergambar memadukan teks narasi dan ilustrasi sehingga informasi 

dapat disajikan secara lebih konkret dan komunikatif, sedangkan flip book memungkinkan 

materi disusun secara bertahap melalui halaman-halaman yang menarik (Agustin et al., 2026). 

Perpaduan keduanya dapat memberikan pengalaman belajar yang tidak hanya berorientasi 

pada teks, tetapi juga mendorong siswa untuk mengamati, memahami, dan menafsirkan 

pesan yang disampaikan melalui gambar (Indriyani Khoirum Nisa et al., 2026). Dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak, pendekatan tersebut juga relevan karena materi akhlak 

membutuhkan contoh konkret yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Selain aspek penyajian materi, pemilihan media pembelajaran juga perlu 

mempertimbangkan karakteristik materi Akidah Akhlak yang berkaitan erat dengan 

pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. Materi namimah, misalnya, tidak cukup 

dipahami hanya melalui penjelasan mengenai pengertian dan hukum mengadu domba, tetapi 

perlu disertai contoh situasi yang menggambarkan bagaimana perilaku tersebut terjadi dan 

dampaknya terhadap hubungan social (Gasmi et al., 2025). Penyajian melalui cerita 

bergambar dapat membantu menghadirkan situasi tersebut secara lebih konkret sehingga 

peserta didik dapat menghubungkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penggunaan media cerita bergambar berbentuk flip 

book memiliki potensi untuk menjembatani pemahaman materi secara konseptual dengan 

penanaman nilai akhlak secara kontekstual (Suseno & Ritonga, 2025). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengembangkan media flip book dan cerita 

bergambar untuk mendukung pembelajaran, masih terdapat ruang pengembangan pada 

konteks pembelajaran Akidah Akhlak. Penelitian Rahma Modeong dkk. (2025) berfokus pada 

pengembangan flipbook cerita bergambar untuk kemampuan membaca siswa (Modeong et 

al., 2025), sedangkan Lestari dkk. (2025) mengembangkan flip book berbasis PowerPoint 

untuk mendukung motivasi belajar (Lestari et al., 2025). Penelitian-penelitian tersebut 
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menunjukkan potensi flip book sebagai media pembelajaran, tetapi belum secara spesifik 

mengembangkan media cerita bergambar dalam format flip book yang dirancang untuk 

menyajikan materi Akidah Akhlak melalui alur cerita, ilustrasi, dialog, dan pesan moral pada 

materi namimah. Dengan demikian, terdapat kesenjangan pada aspek integrasi antara media 

cerita bergambar, format flip book, dan penyajian nilai akhlak secara kontekstual. Penelitian 

ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui pengembangan CERGAFIBO (Cerita 

Bergambar Flip Book) bagi peserta didik kelas VIII MTsN 3 Jombang. 

Penelitian ini mengembangkan CERGAFIBO (Cerita Bergambar Flip Book) sebagai 

media yang memadukan unsur narasi, ilustrasi, dialog tokoh, dan pesan moral dalam satu 

media pembelajaran. Kebaruan CERGAFIBO terletak pada pengintegrasian cerita 

bergambar berbentuk flip book dengan materi namimah (mengadu domba) dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak. Materi tersebut tidak hanya disampaikan dalam bentuk definisi, 

tetapi divisualisasikan melalui alur cerita dan ilustrasi yang menggambarkan contoh serta 

dampak perilaku namimah sehingga siswa dapat menghubungkan materi dengan situasi 

kehidupan sehari-hari. Media ini juga diarahkan untuk mendukung literasi visual, yaitu 

kemampuan peserta didik dalam memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi pesan yang 

disampaikan melalui informasi visual (Lisnawati et al., 2023). Secara teoretis, penggunaan 

cerita bergambar didasarkan pada pemanfaatan integrasi teks dan gambar untuk membantu 

peserta didik memahami informasi secara lebih konkret, sedangkan konsep flip book 

memberikan penyajian materi secara bertahap dan menarik (Hanisah et al., 2022). 

CERGAFIBO dengan demikian tidak hanya menjadi media penyampaian materi, tetapi juga 

menjadi sarana penguatan nilai akhlak melalui visualisasi perilaku dan akibat dari namimah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan media 

pembelajaran Cerita Bergambar Flip Book (CERGAFIBO) pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas VIII MTsN 3 Jombang. Penelitian bertujuan untuk mengembangkan media 

CERGAFIBO yang layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran serta mengetahui 

respons peserta didik terhadap penggunaan media tersebut. Pengembangan ini diharapkan 

dapat menghasilkan alternatif media pembelajaran yang menarik, membantu peserta didik 

memahami materi namimah secara lebih konkret, serta mendukung pengembangan literasi 

visual dan penanaman nilai akhlak dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang 

bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Cerita Bergambar Flip Book 

(CERGAFIBO) pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII MTsN 3 Jombang. Model 

pengembangan mengacu pada prosedur Borg and Gall yang disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian (Hakim, 2020). Tahapan pengembangan meliputi identifikasi potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba terbatas, revisi 

produk, uji coba luas, revisi akhir, dan produk final (Waruwu, 2024). 

Desain penelitian dilaksanakan melalui tahapan pengembangan secara bertahap. 

Tahap pertama adalah identifikasi potensi dan masalah melalui observasi dan wawancara 

untuk mengetahui kondisi pembelajaran, kesulitan siswa dalam memahami materi namimah, 

serta kebutuhan terhadap media visual yang menarik (Okpatrioka, 2023). Tahap kedua 

berupa pengumpulan data melalui studi literatur dan analisis kurikulum. Selanjutnya 

dilakukan perancangan produk CERGAFIBO yang memuat ilustrasi, teks narasi, dialog 

tokoh, dan pesan moral. Produk yang telah dirancang divalidasi oleh ahli materi, ahli media, 

dan praktisi/guru untuk memperoleh penilaian serta saran perbaikan (Agustin et al., 2026). 

Produk kemudian direvisi berdasarkan hasil validasi, dilanjutkan dengan uji coba terbatas, 

revisi produk, uji coba luas, revisi akhir, dan menghasilkan produk CERGAFIBO yang siap 

digunakan. 

Partisipan penelitian adalah peserta didik kelas VIII MTsN 3 Jombang sebagai 

pengguna media pembelajaran. Validasi produk melibatkan ahli materi, ahli media, dan 

praktisi/guru PAI. Uji coba terbatas dilakukan kepada 10 siswa, sedangkan uji coba luas 

melibatkan 30 siswa yang memiliki karakteristik sesuai dengan sasaran pengguna media. 

Pemilihan peserta didik dilakukan berdasarkan kesesuaian dengan karakteristik sasaran media 

yang dikembangkan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket validasi, tes 

pemahaman, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi kondisi 

pembelajaran dan permasalahan penggunaan media. Wawancara dilakukan kepada guru dan 

siswa untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan pembelajaran dan penggunaan 

media (Wardani et al., 2024). Angket validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari 

ahli materi, ahli media, dan praktisi terhadap kualitas produk (Meianti, 2018). Tes 

pemahaman diberikan sebelum dan sesudah penggunaan CERGAFIBO untuk mengetahui 
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perubahan pemahaman siswa terhadap materi namimah. Selain itu, lembar respons siswa 

digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap media yang dikembangkan, 

sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian (Aselia Nur Lailli et 

al., 2026). 

Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

dari lembar validasi dan respons siswa dianalisis dengan menghitung skor dan persentase 

untuk menentukan tingkat kelayakan serta penerimaan terhadap media CERGAFIBO. Data 

hasil tes dianalisis dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test serta 

persentase ketuntasan belajar sebelum dan sesudah penggunaan media (Simanjuntak et al., 

2024). Data kualitatif yang diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi, dan saran 

validator dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi kebutuhan, kelebihan, 

kekurangan, serta bahan revisi produk (Rahmah & Al Mufti, 2025). 

Penelitian dilaksanakan di MTsN 3 Jombang selama kurang lebih enam minggu, 

mulai 20 April 2025 sampai 15 Mei 2025. Selama periode tersebut, kegiatan penelitian 

mencakup perencanaan, identifikasi masalah, pengumpulan data, perancangan media, 

validasi, revisi produk, uji coba terbatas, uji coba luas, hingga penyempurnaan produk akhir. 

. 

HASIL 

Hasil penelitian pengembangan media Cerita Bergambar Flip Book (CERGAFIBO) 

diperoleh melalui tahapan validasi produk, uji coba terbatas, uji coba luas, dan tes 

pemahaman peserta didik. Data yang diperoleh meliputi kelayakan media dari ahli materi, ahli 

media, dan praktisi, respons peserta didik terhadap media, serta perubahan hasil tes 

pemahaman materi namimah sebelum dan sesudah penggunaan media. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa CERGAFIBO memperoleh penilaian positif dari 

seluruh validator. Ahli materi memberikan skor rata-rata 3,8 dengan kategori sangat layak, 

ahli media memberikan skor 3,2 dengan kategori baik, sedangkan praktisi/guru memberikan 

skor rata-rata 3,75 dengan kategori sangat layak. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa 

media telah memenuhi aspek kelayakan materi, tampilan, dan penggunaan dalam 

pembelajaran. 
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Tabel 1. Hasil Validasi Media CERGAFIBO 

No. Validator Rata-rata Skor Kategori 

1 Ahli materi 3,80 Sangat Layak 

2 Ahli media 3,20 Baik 

3 Praktisi/guru 3,75 Sangat Layak 

 

Berdasarkan Tabel 1, skor tertinggi diperoleh dari ahli materi sebesar 3,80, sedangkan 

skor terendah berasal dari ahli media sebesar 3,20. Meskipun demikian, hasil validasi ahli 

media masih berada pada kategori baik sehingga produk dapat dilanjutkan ke tahap uji coba 

setelah dilakukan perbaikan. 

Pada uji coba terbatas yang melibatkan 10 peserta didik, rata-rata respons positif 

terhadap CERGAFIBO mencapai 90%. Aspek ketertarikan terhadap media memperoleh 

persentase tertinggi, yaitu 100%, sedangkan keinginan menggunakan media serupa pada 

pembelajaran lain memperoleh persentase 80%. 

Tabel 2. Hasil Uji Coba Terbatas 

No. Aspek Penilaian Persentase 

1 Kesesuaian media dengan kebutuhan siswa 90% 

2 Media menarik perhatian siswa 100% 

3 Flip book membantu memahami materi namimah 90% 

4 Keinginan menggunakan media seperti ini lagi 80% 
 

Rata-rata 90% 

 

Dari tabel 2. uji coba luas dilakukan kepada 30 peserta didik. Hasilnya menunjukkan 

rata-rata respons positif sebesar 91,7%. Aspek media menarik perhatian memperoleh skor 

96,7%, aspek flip book membantu memahami materi namimah sebesar 93,3%, cerita 

bergambar mudah dipahami sebesar 90%, dan keinginan menggunakan media serupa pada 

pembelajaran lain sebesar 86,7%. 

Tabel 3. Hasil Uji Coba Luas 

No. Aspek Penilaian Persentase 

1 Cerita bergambar mudah dipahami 90% 

2 Media menarik perhatian siswa 96,7% 

3 Flip book membantu memahami namimah 93,3% 

4 Keinginan menggunakan media seperti ini lagi 86,7% 
 

Rata-rata 91,7% 
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Berdasarkan Tabel 3. hasil tersebut memperlihatkan bahwa respons peserta didik 

pada uji coba luas sedikit lebih tinggi dibandingkan uji coba terbatas, yaitu dari 90% menjadi 

91,7%. Hal ini menunjukkan konsistensi respons positif peserta didik terhadap penggunaan 

CERGAFIBO pada kelompok yang lebih besar. 

Efektivitas penggunaan CERGAFIBO terhadap pemahaman materi namimah dilihat 

melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test pada 30 peserta didik. Nilai rata-rata pre-

test sebesar 60 dengan ketuntasan belajar 50%. Setelah menggunakan media CERGAFIBO, 

nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 85, sedangkan ketuntasan belajar meningkat 

menjadi 93,3%. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata nilai sebesar 25 poin dan 

peningkatan ketuntasan sebesar 43,3 poin persentase. 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test 

No. Tahap Tes Rata-rata Nilai Ketuntasan 

1 Pre-test 60 50% 

2 Post-test 85 93,3% 
 

Peningkatan +25 +43,3% 

 
Tabel 4. Menunjukkan Perbandingan hasil validasi menunjukkan bahwa ketiga 

validator memberikan penilaian pada rentang 3,20–3,80, dengan nilai tertinggi dari ahli materi 

dan nilai terendah dari ahli media. Visualisasi ini memperlihatkan bahwa aspek materi 

memperoleh penilaian paling kuat, sedangkan aspek media masih memiliki ruang untuk 

penyempurnaan. 

Meskipun secara umum hasil penelitian menunjukkan kecenderungan positif, 

terdapat beberapa aspek yang memperoleh nilai relatif lebih rendah. Pada validasi ahli materi, 

aspek kemudahan bahasa memperoleh skor 3, sedangkan aspek lainnya memperoleh skor 4. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan sudah baik, tetapi masih terdapat 

istilah yang dapat disederhanakan agar lebih mudah dipahami peserta didik. 

Pada validasi ahli media, skor rata-rata sebesar 3,2 merupakan nilai terendah 

dibandingkan validator lainnya. Masukan yang diberikan berkaitan dengan proporsi tata letak 

teks, ukuran huruf, dan kejelasan pewarnaan ilustrasi. Berdasarkan masukan tersebut, 

dilakukan revisi pada ukuran huruf dan pewarnaan ilustrasi sebelum produk digunakan lebih 

lanjut. 

Pada respons peserta didik, aspek yang memperoleh persentase paling rendah adalah 

keinginan menggunakan media serupa pada pembelajaran lain, yaitu 80% pada uji coba 
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terbatas dan meningkat menjadi 86,7% pada uji coba luas. Meskipun menjadi persentase 

terendah, hasil tersebut tetap menunjukkan kecenderungan respons positif dari sebagian 

besar peserta didik. 

Secara keseluruhan, data penelitian menunjukkan bahwa CERGAFIBO memperoleh 

penilaian kelayakan yang positif, mendapatkan respons peserta didik yang tinggi, serta diikuti 

peningkatan hasil tes pemahaman materi namimah dari pre-test ke post-test. Temuan 

tersebut menjadi dasar bahwa CERGAFIBO dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran Akidah Akhlak pada materi namimah. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran Cerita Bergambar Flip 

Book (CERGAFIBO) memiliki tingkat kelayakan yang baik untuk digunakan dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak materi namimah. Hasil validasi ahli materi memperoleh skor 

rata-rata 3,8 dengan kategori sangat layak, ahli media memperoleh skor 3,2 dengan kategori 

baik, sedangkan praktisi memperoleh skor 3,75 dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa CERGAFIBO telah memenuhi aspek kesesuaian materi, ketepatan isi, 

pesan moral, tampilan, serta kemudahan penggunaan dalam pembelajaran. 

Penilaian yang relatif lebih rendah dari ahli media menunjukkan bahwa kualitas visual 

masih memerlukan penyempurnaan. Masukan validator berkaitan dengan tata letak teks, 

ukuran huruf, dan kejelasan pewarnaan ilustrasi. Revisi terhadap aspek tersebut dilakukan 

sebelum produk digunakan pada tahap uji coba. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengembangan media tidak hanya memperhatikan ketepatan materi, tetapi juga keterbacaan 

dan proporsi unsur visual agar pesan pembelajaran dapat diterima peserta didik secara 

optimal. 

Respons peserta didik semakin memperkuat hasil kelayakan produk. Pada uji coba 

terbatas terhadap 10 siswa, rata-rata respons positif mencapai 90%, kemudian meningkat 

menjadi 91,7% pada uji coba luas yang melibatkan 30 siswa. Aspek yang paling menonjol 

adalah daya tarik media, yaitu 100% pada uji coba terbatas dan 96,7% pada uji coba luas. 

Selain itu, 90% siswa pada uji coba terbatas dan 93,3% pada uji coba luas menyatakan bahwa 

flip book membantu memahami materi namimah. 
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Peningkatan juga terlihat pada hasil tes pemahaman. Nilai rata-rata peserta didik 

meningkat dari 60 pada pre-test menjadi 85 pada post-test, sedangkan ketuntasan belajar 

meningkat dari 50% menjadi 93,3%. Peningkatan sebesar 25 poin pada rata-rata nilai dan 

43,3 poin persentase pada ketuntasan menunjukkan adanya perubahan positif setelah 

penggunaan CERGAFIBO. Namun, karena penelitian ini tidak menggunakan kelompok 

kontrol dan tidak melakukan uji statistik inferensial, peningkatan tersebut lebih tepat 

dipahami sebagai peningkatan hasil belajar setelah penggunaan media, bukan sebagai bukti 

hubungan sebab-akibat secara statistik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahma Modeong dkk. (2025) mengenai 

pengembangan flipbook cerita bergambar untuk kemampuan membaca siswa (Modeong et 

al., 2025). Penelitian tersebut menjadi salah satu dasar bahwa perpaduan cerita dan visual 

dalam format flipbook memiliki potensi digunakan sebagai media pembelajaran. Penelitian 

Lestari dkk. (2024) juga mengembangkan flip book berbasis PowerPoint untuk mendukung 

motivasi belajar siswa (Lestari et al., 2025). Sementara itu, Nurwanto dkk. (2025) 

mengembangkan media flipbook pada materi teks eksposisi, yang menunjukkan bahwa 

format flipbook dapat diterapkan pada berbagai karakteristik materi pembelajaran 

(Nurwanto et al., 2023). 

Pada konteks Pendidikan Agama Islam, penelitian Octia, Anwar, dan Koderi (2025) 

membahas optimalisasi pembelajaran Akidah Akhlak berbasis flipbook pada generasi digital 

di MTsN Bandar Lampung (Aniesya Octia et al., 2019). Penelitian tersebut memiliki 

kedekatan dengan penelitian ini karena sama-sama menempatkan flipbook dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak pada jenjang madrasah. Perbedaannya, CERGAFIBO secara 

khusus memadukan cerita bergambar dengan materi namimah dan pesan moral yang 

divisualisasikan melalui alur cerita. Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemanfaatan 

flipbook dari sekadar penyajian materi menjadi media naratif yang menghubungkan materi 

akhlak dengan situasi sosial yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Temuan penelitian juga sesuai dengan teori pembelajaran multimedia Mayer yang 

menekankan pentingnya integrasi informasi verbal dan visual dalam membantu proses 

pemahaman dan retensi informasi. Dalam CERGAFIBO, materi namimah disampaikan 

melalui kombinasi teks, ilustrasi, dialog, dan alur cerita (Aselia Nur Lailli et al., 2026). Hasil 

respons siswa yang tinggi serta peningkatan nilai rata-rata setelah penggunaan media 

menunjukkan bahwa penyajian materi melalui kombinasi unsur verbal dan visual dapat 
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menjadi pendekatan yang sesuai untuk materi Akidah Akhlak yang membutuhkan 

pemahaman konsep sekaligus penghayatan nilai. 

Temuan penelitian memiliki implikasi bagi pembelajaran Akidah Akhlak, khususnya 

dalam pemanfaatan media visual untuk menyampaikan materi yang berkaitan dengan perilaku 

dan nilai moral. CERGAFIBO dapat menjadi alternatif bagi guru untuk menyajikan materi 

namimah secara lebih konkret melalui ilustrasi konflik, perilaku tokoh, dampak mengadu 

domba, dan penyelesaian masalah. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memperoleh 

penjelasan mengenai pengertian namimah, tetapi juga dapat melihat contoh perilaku dan 

akibatnya dalam konteks kehidupan social (Hayya’, 2023). 

Bagi guru, CERGAFIBO dapat digunakan sebagai media pendukung pembelajaran 

yang lebih variatif dan kontekstual. Bagi peserta didik, penggunaan cerita bergambar 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik sekaligus membantu menghubungkan 

materi dengan situasi sehari-hari. Secara lebih luas, media ini dapat mendukung pembelajaran 

yang mengintegrasikan aspek kognitif dengan penanaman nilai akhlak, khususnya sikap 

menjaga lisan, kejujuran, tanggung jawab, dan menjaga hubungan baik dengan sesama. 

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, uji coba luas hanya 

melibatkan 30 peserta didik sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada 

seluruh peserta didik madrasah dengan karakteristik yang berbeda. Kedua, desain penelitian 

menggunakan perbandingan pre-test dan post-test tanpa kelompok kontrol sehingga 

peningkatan nilai belum dapat dipastikan sepenuhnya berasal dari penggunaan 

CERGAFIBO. Ketiga, penelitian dilaksanakan dalam lingkup waktu dan lokasi yang terbatas, 

yaitu di MTsN 3 Jombang. Keempat, meskipun tujuan penelitian mencakup pengembangan 

literasi visual, instrumen hasil yang tersedia dalam penelitian lebih banyak mengukur respons 

siswa dan pemahaman materi melalui pre-test dan post-test. Oleh karena itu, pengukuran 

kemampuan literasi visual secara khusus masih perlu dikembangkan dalam penelitian 

berikutnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan media Cerita Bergambar Flip Book 

(CERGAFIBO) pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi namimah untuk siswa kelas VIII 

MTsN 3 Jombang menunjukkan hasil yang positif. Media CERGAFIBO memperoleh skor 

validasi 3,80 dari ahli materi dengan kategori sangat layak, 3,20 dari ahli media dengan 
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kategori baik, dan 3,75 dari praktisi/guru dengan kategori sangat layak. Respons peserta didik 

juga menunjukkan hasil yang tinggi, yaitu 90% pada uji coba terbatas dan meningkat menjadi 

91,7% pada uji coba luas. Selain itu, nilai rata-rata pemahaman siswa meningkat dari 60 pada 

pre-test menjadi 85 pada post-test, sedangkan ketuntasan belajar meningkat dari 50% 

menjadi 93,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa CERGAFIBO layak digunakan sebagai 

salah satu alternatif media pembelajaran Akidah Akhlak untuk membantu peserta didik 

memahami materi namimah secara lebih konkret dan menarik. 

Kontribusi penelitian ini terhadap ilmu pengetahuan terletak pada pengembangan 

media pembelajaran yang mengintegrasikan cerita bergambar, format flip book, ilustrasi, 

dialog, dan pesan moral dalam pembelajaran Akidah Akhlak. CERGAFIBO memberikan 

alternatif penyajian materi akhlak yang tidak hanya berorientasi pada teks, tetapi juga 

menghubungkan konsep namimah dengan situasi kehidupan sehari-hari melalui visualisasi 

dan alur cerita. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya pengembangan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya media visual dan kontekstual yang dapat 

mendukung pemahaman materi sekaligus penanaman nilai akhlak. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah peserta didik dan lokasi 

penelitian yang lebih luas agar hasil pengembangan dapat memiliki jangkauan generalisasi 

yang lebih baik. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan kelompok kontrol dan analisis 

statistik inferensial untuk memperoleh bukti yang lebih kuat mengenai efektivitas 

CERGAFIBO terhadap hasil belajar. Selain itu, pengembangan selanjutnya dapat mengukur 

kemampuan literasi visual secara lebih khusus serta menyempurnakan aspek tampilan media, 

seperti tata letak teks, ukuran huruf, dan kejelasan ilustrasi, sesuai dengan masukan validator. 
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